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INTISARI 

 

 Perkembangan komunikasi baik suara maupun data pada saat ini sangat cepat 
berkembang, oleh karena itu kebutuhan akan layanan komunikasi yang cepat dan 
efisien sangatlah dibutuhkan. Kebutuhan komunikasi akan jaringan voice atau Voice 
Over Internet Protocol (VoIP) melalui internet saat ini sangat diandalkan untuk 
komunikasi suara maupun video dari jarak jauh, maka dari itu beberapa 
organisasi/lembaga seperti International Telecommunication Union-
Telecommunication Standardization Sector (ITU-T) dan Internet Engineering Task 
Force (IETF) mengembangkan beberapa protokol jaringan untuk menunjang jaringan 
VoIP tersebut, antara lain protokol H.323 dan protokol SIP. 

Protokol jaringan VoIP yang ditekankan dalam hal ini adalah protokol H.323 
(ITU-T) dan protokol Session Initiation Protocol (SIP) dari IETF. Dalam penelitian 
ini dicari perbedaan serta keunggulan kinerja dari masing-masing protokol 
menggunakan parameter uji delay, jitter, packet loss, dan throughput sehingga 
diperoleh hasil sebagai pembanding kualitas keduanya. Untuk tiap-tiap protokol, diuji 
menggunakan koneksi wireless dan Mobile Ad Hoc Network (MANET) sebagai jalur 
komunikasi antar node/client. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan hasil bahwa 
protokol SIP lebih baik dibandingkan dengan protokol H.323 bila merujuk pada hasil 
yang diperoleh dari parameter uji delay, jitter, dan packet loss. Namun berbeda 
dengan parameter uji throughput, bahwa protokol H.323 menunjukkan hasil yang 
terbaik dari protokol SIP oleh karena memiliki nilai throughput yang besar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Komunikasi menggunakan teknologi informasi melalui jaringan 

dapat dilakukan melalui beberapa cara diantaranya messanger, skype, 

chatting dan VoIP (Voice over Internet Protocol). VoIP merupakan teknologi 

teleponi yang berjalan didalam jaringan internet. Dalam dunia informatika, 

contoh teknologi komunikasi yang saat ini berkembang adalah Voice over 

Internet Protocol (VoIP). 

  VoIP adalah teknologi yang memungkinkan percakapan 

(berkomunikasi) suara jarak jauh melalui media internet. VoIP sering disebut 

juga dengan IP Telephony, Internet Telephony atau Digital Phone. 

Penggunaan teknologi VoIP ini tentu sangat menguntungkan bagi masyarakat 

luas karena dengan hadirnya VoIP layanan komunikasi menjadi murah atau 

bisa dibilang hemat jika dibandingkan dengan media telepon biasa. 

  VoIP memiliki jenis protokol agar komunikasi dalam jaringan IP 

(internet) dapat saling berinteraksi (berhubungan). Beberapa protokol yang 

digunakan dalam membangun jaringan VoIP yaitu protokol H.323 dan 

Session Inititiation Protocol (SIP). Protokol H.323 adalah protokol yang 

pertama kali diadopsi dan dikembangkan secara luas untuk aplikasi VoIP. 

  Dalam implementasinya kedua protokol di atas memiliki peranan 

penting dalam membangun sarana komunikasi VoIP. Kedua protokol tersebut 

juga memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing. Perbedaan antara 

keduanya tentu membuat pertanyaan bagi para pengguna yang menikmati 

saluran komunikasi VoIP tersebut. 

  Pemilihan protokol yang akan digunakan tentu perlu dilakukan 

dalam rangka mengetahui kualitas jaringan VoIP. Oleh karena itu perlu 
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dilakukan sebuah penelitian mengenai perbandingan antara protokol H.323 

dan protokol SIP dalam rangka mengetahui kualitas dari protokol tersebut. 

  Melihat uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian pada skripsi ini dengan mengambil judul Analisis 

pengujian performa protokol H.323 dan SIP (Session Initiation Protocol) 

pada jaringan komputer, studi kasus intranet UKDW dan MANET (Mobile 

Ad Hoc Network). 

   

1.2 Rumusan Masalah 

  Bagaimanakah unjuk kerja protokol H.323 dan protokol SIP 

(Session Initiation Protocol) tersebut setelah dilakukan pengujian 

menggunakan parameter delay, jitter, packet loss, dan throughput pada 

intranet UKDW serta jaringan MANET (Mobile Ad Hoc Network)? 

 

1.3 Batasan Masalah 

  Permasalahan dalam tugas akhir penelitian ini akan dibatasi oleh 

beberapa hal sebagai berikut :  

a. Penelitian dilakukan pada jaringan intranet UKDW serta jaringan MANET 

(Mobile Ad Hoc Network) dan server berada di Pusat Pelatihan dan Uji 

Kompetensi Duta Wacana (PPUKDW). 

b. Menganalisis protokol H.323 menggunakan GNU gatekeeper dan SIP 

(Session Initiation Protocol) menggunakan Asterisk. 

c. Paramater-parameter yang akan diuji adalah delay, jitter, packet loss, dan 

throughput untuk mengukur kualitas kedua protokol. 

d. Aplikasi dan tools yang digunakan dalam penelitian ini adalah server 

Asterisk, GNU Gatekeeper, Jperf, Wireshark, softphone Yate, serta 

Microsoft Word dan Excel. 

e. Hardware yang digunakan adalah 2 buah PC sebagai aplikasi server dan 

sebuah AP (Access Point). 

 

 

© U
KDW



3 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Meneliti dan menganalisis unjuk kerja protokol H.323 dan protokol 

SIP (Session Initiation Protocol) pada jaringan VoIP menggunakan parameter 

delay, jitter, packet loss, dan throughput yang mengambil studi kasus 

jaringan intranet UKDW dan jaringan MANET (Mobile Ad Hoc Network). 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

 Beberapa metode yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Analisis permasalahan. 

2. Melakukan kajian dari sumber literatur yang telah ada serta sumber 

internet yang mendukung. 

3. Penelitian dengan membangun dan menggunakan GNU Gatekeeper 

sebagai protokol H.323 dan Asterisk untuk protokol SIP yang dilakukan 

di PPUKDW. 

4. Pengambilan sampel data dari hasil penelitian. 

5. Pengolahan data hasil pengamatan dengan Microsoft Word dan Excel. 

6. Penarikan kesimpulan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab, dengan rincian: 

 Bab 1 PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang 

masalah dari penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode 

penelitian, tujuan serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, bab ini 

memperkuat gagasan-gagasan yang muncul dengan memberikan landasan 

teori akurat dari berbagai sumber dan konsep-konsep dasar dari sebuah 

jaringan VoIP termasuk didalamnya berupa protokol H.323 dan protokol SIP 

(Session Initiation Protocol) yang dimana merupakan topik pembahasan 

utama dalam tugas akhir ini dan juga sedikit banyak konsep dari sebuah 

jaringan MANET (Mobile Ad Hoc Network). Pada bab ini juga diterangkan 
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secara lebih detail sesuai informasi serta studi pustaka yang diperoleh peneliti 

yang berkaitan dengan pengujian yang dilakukan. 

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN, berisi 

rancangan dari sistem jaringan VoIP, dalam hal ini meneliti serta 

menganalisis 2 protokol, yaitu protokol H.323 dan protokol SIP (Session 

Initiation Protocol) yang menggunakan jaringan MANET (Mobile Ad Hoc 

Network). Alur kerja sistem, serta kebutuhan akan hardware maupun software 

untuk mandukung penelitian, serta langkah penelitian yang akan dilakukan. 

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PENELITIAN, berisi 

uraian detail implementasi sistem serta uraian mengenai hasil analisa yang 

didapatkan dari hasil ujicoba disetiap tahapan penelitian. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran berkaitan dengan implementasi dari analisis 

perbandingan unjuk performa antara protokol H.323 dan protokol SIP 

(Session Initiation Protocol) pada jaringan VoIP melalui jalur MANET 

(Mobile Ad Hoc Network).  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil, yaitu: 

1. VoIP layak digunakan dalam jaringan intranet UKDW baik itu protokol 

H.323 dan protokol SIP, hal ini terbukti saat dilakukan penelitian dengan 

parameter uji menggunakan koneksi wireless dan MANET, bahwa: 

- Nilai rata-rata dari parameter delay koneksi wireless pada protokol 

H.323 sebesar 18,289 ms dan pada protokol SIP sebesar 4,035 ms. 

Sedangkan nilai rata-rata untuk koneksi MANET pada protokol H.323 

sebesar 12,757 ms dan pada protokol SIP sebesar 3,7804 ms. 

- Nilai rata-rata dari parameter jitter koneksi wireless pada protokol 

H.323 sebesar 6,52 ms dan pada protokol SIP sebesar 2,42 ms. 

Sedangkan nilai rata-rata untuk koneksi MANET pada protokol H.323 

sebesar 11,89 ms dan pada protokol SIP sebesar 2,32 ms. 

- Nilai rata-rata dari parameter packet loss koneksi wireless pada 

protokol H.323 sebesar 14,79 % dan pada protokol SIP sebesar 0,788 

%. Sedangkan nilai rata-rata untuk koneksi MANET pada protokol 

H.323 sebesar 5,96 % dan pada protokol SIP sebesar 1,78 %. 

Semuanya memenuhi batas standar yang dikeluarkan oleh ITU-T. Nilai 

standar yang masih dapat diterima adalah delay < 150 ms, jitter < 30 ms, 

dan packet loss 5 %. Namun nilai packet loss yang dihasilkan sebesar 

14,79 %  pada koneksi wireless untuk protokol H.323 dan hal tersebut 

melebihi standar yang telah ditetapkan, akan tetapi saat pengujian 

komunikasi VoIP tidak mengalami masalah penerimaan suara. 
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2. Komunikasi VoIP menggunakan protokol SIP mendapatkan hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan protokol H.323 dalam hal parameter 

delay, jitter, dan packet loss. 

3. Protokol H.323 lebih baik dari protokol SIP berdasarkan nilai throughput 

yang dihasilkan saat penelitian. Nilai throughput terbaik ditunjukkan oleh 

protokol H.323, baik menggunakan koneksi wireless maupun MANET, 

yaitu: 

- Nilai rata-rata protokol H.323 untuk parameter throughput koneksi 

wireless sebesar 11,66 Mbps dan pada koneksi MANET sebesar 8,59 

Mbps. 

- Nilai rata-rata protokol SIP untuk parameter throughput koneksi 

wireless sebesar 8,037 Mbps dan pada koneksi MANET sebesar 6,59 

Mbps.  

 

5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya antara lain : 

1. Membandingkan protokol H.323 dan protokol SIP pada jaringan VoIP 

dengan menggunakan jalur internet melalui parameter uji delay, jitter, 

packet loss, dan pembatasan bandwidth, misal 512 kbps, 256 kbps. 

2. Menambah jumlah node atau client guna menguji koneksi VoIP yang 

berjalan pada koneksi MANET, karena dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan 4 – 5 node atau client. 

3. Menambah jumlah koneksi penelitian dengan koneksi via kabel, 

mengingat pada penelitian ini menggunakan koneksi wireless dan 

MANET. 

4. Melakukan penelitian salah satu protokol saja menggunakan tiga macam 

koneksi berbeda, via kabel, tanpa kabel, dan MANET. 
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